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Abstract  
The purpose of this study is to increase the ability of a young chinese person to play and get hit by objects. 
45 children from TK A and B in kindergarten DHARMA WANITA are the subjects of the study. The method 
used is a pre-test-post-test design with a quasi-experimental analysis strategy. The tasks that are offered 
include playing and hitting with a focus on angka. The research findings indicate a significant improvement 
in the child's ability to play after participating in a game. A key finding of this study is that playing and hitting 
can be an effective way to increase a child's ability to hit. 
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Abstrak  
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini  melalui Bermain dan 
Berhitung. Subjek kegiatan adalah 45 anak TK A dan B di Taman Kanak-Kanak DHARMA WANITA. Metode 
yang digunakan adalah dengan pelastihan dan pelaksanaan langsung. Perlakuan yang diberikan adalah 
bermain dan berhitung yang bertemakan bilangan angka. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada kemampuan berhitung anak setelah mengikuti program bermain dan berhitung. 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bermain dan berhitung dapat menjadi media yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Masa taman kanak-kanak merupakan suatu periode yang sangat penting dalam 

perkembangan masa anak-anak, yang dimana mereka memulai dalam membangun fondasi untuk 

pembelajaran di masa depannya. Salah satu aspek krusial dipendidikan anak usia dini ini adalah 

merupakan suatu pemberian pembelajaran pengenalan suatu konsep matematika dasar melalui 

kegiatan bermain dan belajar yang menyenangkan. 

Pembelajaran berhitung ini di masa taman kanak-kanak ini tidak hanya berfokus pada 

pengenalan angka dan operasi angka sederhana tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir logis, pemecahan masalah, dan penalaran matematika. Dengan mengintegrasikan aktivitas 

bermain ke dalam proses belajar mengenal angka, siswa diperkenalkan dengan dasaran angka, 

dan berhitung pendidik dapat menciptakan lingkungan yang hangat,mendukung dan menstimulasi 

minat anak siswa terhadap matematika sejak dini .Pendidik memberikan pedekatan dengan siswa 

melalui bermain dan belajar hal ini memungkinkan anak-anak untuk bisa mengeksplorasi konsep 

matematika dalam konteks yang bermakna dan menyenangkan sehingga hal ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa serta menumbuhkan sikap positif terhadap matematika. Melalui 

berbagai permainan dan aktivitas-aktivitas interaktif, anak-anak dapat mengembangkan 

keterampilan berhitung dengan melatih kreativitas, sensorik dan motorik,kerja sama, dan 

kemampuan sosial mereka 
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METODE  

Dalam metode Pelaksanaan kegiatan tersebut mahasiswa sebelumnya melakukan Observasi 

terlebih dahulu di TK DHARMA WANITA untuk melihat situasi dan kondisi siwa-siswa disekolah 

tersebut. Lalu mahasiswa berbincang-bincang kepada kepala sekolah beserta guru-guru kelas 

untuk mengetahui potensi setiap siswa-siswa. Hasil pelaksanaan observasi mahasiswa kepada 

kepala sekolah dan guru-guru kelas di sekolah TK DHARMA WANITA tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa memberikan pembelajaran kepada siswa-siswa dari TK A sampai TK B dalam metode 

pelaksanaan ini mahasiswa memberikan pembelajaran bermain sambil belajar sangatlah efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak TK. 

Tahapan-tahapan ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pengetahuan teoritis, tetapi 

juga untuk memberikan pengelaman praktis kepada siswa dalam menerapkan teknik pembelajaran 

tk dharmawanita. dengan demikian siswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi juga terlibat aktif 

dalam setiap langkah proses pembelajaran Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang.  

 

Persiapan  Sosialisasi  Pelatihan  Evaluasi  
 

Gambar tahapan pelaksanaan 

Berikut adalah penjelasan rinci mengenai setaip tahapan dalam pelaksaan program ini:  

1. Persiapan  

Untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan lancar, tahap persiapan sangat penting (David 

Priyo Susilo et Al., 2023). Pada saat ini, tim KKN melakukan banyak hal, seperti berkolaborasi 

dengan pihak sekolah, mengumpulkan informasi tentang jumlah siswa yang akan berpatisipasi 

dalam pelatihan mengajar di TK, dan menentukan bahan materi yang di perlukan untuk pelatihan 

tersebut. Selain itu, tim juga melakukan survei tentang kegiatan pada waktu yang akan mau kita 

datangi di TK agar kita tau kegiatan sebelum memasuki ke dalam materi apa saja yang harus di 

perhatikan dan di butuhkan untuk siswanya.. 

2.  Sosialisasi 

Tahap setelah persiapan adalah sosialisasi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperkenalkan 

konsep mengajar kepada siswa dan guru karena mengajar mungkin merupakan suatu hal yang 

bagi mereka itu menyenangkan, hal ini diadakan sosialisasi melalui cara mengajar kami di mana 

tim KKN menjelaskan apa yang akan kami berikan materi dan penjelasan sebelum melakukan ke 

pembelajaran.. 

3. Pelatihan  

Setiap aktivitas bergantung pada pelatihan (Fery setianingrum, 2022). Pada titik ini, siswa memiliki 

mempraktikkan secara langsung cara mengajar. Setelah demonstrasi, siswa dibagi menjadi 

kelompok kecil untuk melakukan proses melukis dsebuah pohon secara individu dan mandiri, di 

bawah pengawasan dan arahan dari tim KKN. Setiap kelompok diberi bahan-bahan yang telah 

disiapkan, dan mereka diajak untuk membuat bentuk gambaran yang mereka inginkan. Kegiatan 

ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk 

bekerja sama dan menciptakan sesuatu yang berbeda. 

Selain itu, pelatihan ini memiliki sesi tanya jawab di mana siswa dapat menanyakan apa yang 

belum mereka pahami. Tim KKN memastikan semua siswa mengikuti pelatihan dengan baik dan 

memahami setiap langkahnya. 

4. Evaluasi  

Menurut Theresia Widiastuti (2023), tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi seberapa 

berhasil program ini mencapai tujuannya. Proses evaluasi terdiri dari pengamatan langsung 
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terhadap pemahaman dan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti pelatihan serta 

evaluasi hasil  karya gambaran mereka. Tim KKN juga mengumpulkan umpan balik dari guru dan 

siswa untuk mengetahui apa yang dianggap paling membantu dan apa yang perlu diperbaiki. 

Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk menyempurnakan program-program serupa di masa 

mendatang. Tim KKN juga membuat laporan evaluasi yang diserahkan kepada pihak sekolah 

sebagai dokumentasi dan acuan untuk kegiatan-kegiatan yang mungkin akan dilakukan di masa 

depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melalui permainan ini anak-anak dapat mempelajari konsep matematika dasar dengan cara 

yang menyenangkan dan tidak terasa seperti belajar formal. 

Beberapa contoh permainan yang efektif: 

1) Menghitung sambil melompat 

2) Menyortir benda berdasarkan bentuk dan warna 

3) Permainan kartu angka 

4) Bernyanyi lagu yang melibatkan angka 

1. Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Pembahasan: Aktivitas bermain dan berhitung secara bersamaan dapat merangsang 

perkembangan kognitif anak. Anak-anak belajar untuk mengenali pola, memahami konsep lebih 

dan kurang, serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sederhana. 

2. Motivasi dan Minat Belajar 

Hasil menunjukkan bahwa anak-anak lebih termotivasi untuk belajar berhitung ketika 

dikemas dalam bentuk permainan. Minat mereka terhadap matematika juga meningkat karena 

mereka mengasosiasikan berhitung dengan kegiatan yang menyenangkan. 

3. Perkembangan Sosial-Emosional 

Pembahasan: Melalui permainan kelompok yang melibatkan berhitung, anak-anak juga 

mengembangkan keterampilan sosial seperti berbagi, bergiliran, dan bekerja sama. Hal ini 

mendukung perkembangan sosial-emosional mereka. 

 
Gambar  pelaksanaan kegiatan 

 

4. Peran Guru dan Orang Tua 

Hasil kegiatan menekankan pentingnya peran guru dan orang tua dalam memfasilitasi 

pembelajaran melalui permainan. Guru perlu merancang kegiatan yang tepat sesuai usia dan 

kemampuan anak, sementara orang tua dapat memperkuat pembelajaran di rumah. 

5. Tantangan dan Solusi 

Pembahasan: Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk perbedaan kemampuan 

individual anak dan keterbatasan waktu di sekolah. Solusi yang dapat diterapkan adalah 

personalisasi kegiatan dan melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah.  
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Teknik mengajar Tk ini dalam proses mengajarnya sangat bergantung kepada para 

pendidiknya yang tersedia sebagai peran utama dalam proses mengajar sebelum kegiatan 

pelatihan mengajar dilaksanaan tim kkn universitas pgri adi buana surabaya bergerak untuk 

mengumpulkan alat peraga. Sebagai peran utama dari kegiatan tersebut setelah berbagai alat 

telah disiapkan kegiatan pelatihan mengajar pun dilaksanakan pada senin, 12- 08-2024 yang 

bertempat di TK Dharmawanita Kepatihan, kecamatan Tulangan Sidoarjo . 

Serangkaian kegiatan pelatihan mengajar didesa kepatihan kecanmnatan tulangan 

kabupoaten sidoarjo ini diawali denga melakukan senam, ice breaking lalu kemudian mengajar 

namun sebelum praktik mengajar di mulai para peserta didik akan di minta untuk memperhatikan 

penjelasan materi dari mahasiswa yang sedang mengajar dilanjutka dengan bermain dan 

berhitung.   

Setelah materi telah disampaikan dilanjutkan dengan demonstrasi proses mengajar 

berbentuk media konkrit setelah para peserta didik memperhatikan materi yang akan disampaikan 

para peserta didik akan melaksanakan proses pembelajaran. 

 

 
Gambar pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran  

 

Untuk memulai proses pembelajaran para peserta didik terlebih dahulu diberikan ice 

breaking pada bagian awal pembelajaran dengan teknik yang sesuai dengan proses mengajar. 

setelah itu peserta didik dengan kreativitasnya yaitu bermain dngan alat peraga dan dituntun oleh 

mahasiswa agar para peserta didik dapat mengetahui pengetahuan secara sempurna.  

 
Gambar kreativitas peserta didik 

 

Para peserta didik dapat mengetahui kreativitas secara terus menerus dengan didampingi 

oleh mahasiswa. Proses mengaajar terus dilakukan hingga mereka dapat memahami metode yang 

telah diajarkan secara sempurna. Teknik mengajar dengan media konkrit diharapkan dapat 

memberi pengetahuan secara perlahan kepada peserta didik. Proses mengajar dengan teknik 

media. Pada proses kegiatan pelatihan ini, para peserta didik TK Dharmawanita yang menjadi 
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peserta sangat antusias ketika mereka memulai praktik mengajar. Hal ini dapat dilihat dari respon 

mereka yang meminta pendampingan dari tim KKN Universitas PGRI Adibuana Surabaya ketika 

proses praktik pengajaran berlangsung.  

 

KESIMPULAN  

Pembelajaran taman kanak-kanak melalui metode bermain dan berhitung terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan matematika dasar anak, sekaligus mendukung perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional mereka. Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang positif 

dan menyenangkan, membangun fondasi yang kuat untuk pembelajaran matematika di tingkat 

selanjutnya.  
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